BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni lukis dengan tema interpretasi gestur perasaan
perempuan merupakan bentuk visualisasi empatik terhadap kompleksitas
perasaan perempuan yang diwujudkan melalui bahasa tubuh atau gestur. Gestur
menjadi simbol non-verbal yang menyimpan makna mendalam tentang
pengalaman emosional yang sering kali tidak diungkapkan secara verbal. Tubuh
perempuan dalam karya ini bukan sekadar objek visual, tetapi representasi dari
kondisi psikologis yang hadir dalam wujud ekspresi gerak, pose, dan suasana
batin.

Secara psikologis, perasaan adalah pengalaman subjektif yang mencakup
aspek afektif, fisiologis, dan perilaku. Melalui pendekatan ini, penciptaan tidak
hanya menjadi proses artistik, tetapi juga menjadi sarana reflektif terhadap
kondisi emosional perempuan dalam kehidupan sosial maupun personal. Konsep
ini memperkuat bahwa seni dapat menjadi media yang menjembatani antara
pengalaman batin dan representasi visual.

Secara visual, teknik realistik dan pemilihan gestur tubuh sebagai pusat
narasi dalam karya menciptakan efek ekspresif yang kuat. Kombinasi antara
pendekatan psikologi tubuh (embodied emotion), narasi personal, serta
pengalaman estetis menghasilkan karya-karya yang tidak hanya indah secara
rupa, tetapi juga kaya akan makna simbolik dan emosional.

Dengan demikian, penciptaan ini membuktikan bahwa interpretasi
terhadap gestur perasaan perempuan dapat dijadikan sumber inspirasi yang
mendalam dalam seni lukis, serta menjadi media untuk menyuarakan,
memahami, dan menghargai dunia emosional perempuan dalam ruang sosial dan

kebudayaan yang lebih luas.
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B. Saran
1. Bagi Seniman atau Mahasiswa Seni

Penciptaan karya seni dengan pendekatan psikologi perasaan dan
ekspresi gestur tubuh perempuan dapat dijadikan sebagai alternatif metode
penciptaan yang lebih mendalam dan personal. Disarankan bagi seniman atau
mahasiswa seni untuk lebih memperhatikan aspek non-verbal dalam tubuh
manusia sebagai sumber eksplorasi visual yang kaya akan makna simbolik

dan emosional.

2. Bagi Peneliti Seni

Tema-tema seperti ekspresi tubuh, perasaan perempuan, dan
pendekatan psikologi dalam seni masih memiliki ruang kajian yang luas
untuk diteliti lebih lanjut. Pendekatan interdisipliner antara seni rupa dan ilmu
psikologi dapat memperkaya pemahaman terhadap karya seni secara lebih

holistik.

3. Bagi Apresian Seni

Diharapkan penikmat atau apresiator seni mampu melihat karya seni
tidak hanya dari sisi estetika formal semata, tetapi juga dari sisi batiniah atau
psikologis di balik gestur dan simbol visual yang dihadirkan dalam karya.
Hal ini akan menumbuhkan empati dan pemahaman yang lebih dalam
terhadap persoalan emosional yang diangkat oleh seniman, terutama yang

berkaitan dengan dunia perempuan.

4. Bagi Perempuan di Masyarakat

Diharapkan perempuan dapat melihat karya-karya seni sebagai sarana
refleksi dan ekspresi emosional. Karya seni bisa menjadi ruang aman untuk
menyuarakan pengalaman batin yang sering kali tidak terungkap secara

langsung dalam komunikasi sosial sehari-hari
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